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Formulasi dan Karakterisasi Gel Transetosom Ekstrak Kulit Manggis 

(Garcinia mangostana L.) Terpurifikasi 90% Alfa Mangostin dengan Variasi 

Konsentrasi Gelling Agent 

Destri Nareta Fitri 

08061182126008 

ABSTRAK 

Ekstrak kulit manggis mengandung alfa mangostin yang mempercepat 

penyembuhan luka dengan merangsang fibroblas, meningkatkan sintesis kolagen, 

serta bersifat antiinflamasi dan antimikroba. Transetosom alfa mangostin 

dikembangkan untuk meningkatkan penghantaran transdermal karena penetrasi 

kulitnya lebih baik dan bioavailabilitasnya tinggi. Untuk kemudahan penggunaan, 

transetosom diformulasikan dalam bentuk gel. Penelitian ini bertujuan memperoleh 

formula gel transetosom alfa mangostin dengan konsentrasi gelling agent terbaik 

untuk penyembuhan luka. Formulasi gel transetosom dilakukan dengan 

mengkombinasikan basis gel carbomer 940 dengan variasi konsentrasi 0,5%; 1%; 

1,5%; 2% dan PVA 1%. Hasil evaluasi gel transetosom berdasarkan hasil uji 

organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, daya tercuci 

menunjukkan bahwa formula terbaik terdapat pada formula 3 dengan konsentrasi 

carbomer 940 0,1% dan PVA 1%. Hasil rata-rata karakteristik pH, viskositas, daya 

sebar 150 gram, daya lekat 100 gram dan daya tercuci secara berturut-turut 

6,12±0,010; 2763,65±44,500 cP; 6,90±0,100 cm; 5,31±0,015 s dan 8,26±0,305 mL. 

Uji stabilitas formula terbaik metode cycling test menunjukan bahwa gel 

transetosom tidak mengalami perubahan organoleptik dan sineresis, tetapi gel 

mengalami kenaikan nilai pH dan penurunan nilai viskositas dan kadar. Hasil 

pengujian morfologi dengan menggunakan metode transmission electron 

microscopy menunjukan bahwa vesikel transetosom di dalam gel memiliki bentuk 

yang spheric . Pengujian difusi menunjukan bahwa terdapat perbedaan persentase 

yang dihasilkan dari uji difusi antara ekstrak alfa mangostin, transetosom alfa 

mangostin dan gel transetosom alfa mangostin dengan nilai berturut turut 

11,1584%; 13,4918%; 12,3556% dan ketiga sediaan mengikuti model 

kompartemen tiga atau lag model serta nilai signifikansi yang didapatkan p <0,05. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa formula gel transetosom 

memiliki karakteristik yang baik sesuai dengan rentang syarat parameter uji serta 

memiliki potensi sebagai gel penyembuh luka. 

 

Kata kunci: Alfa mangostin, carbomer 940, gel transetosom, luka 
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Formulation and Characterization of Mangosteen Skin Extract 

Transethosome Gel (Garcinia mangostana L.) Purified 90% Alfa Mangostin 

with Varying Gelling Agent Concentrations 

Destri Nareta Fitri 

08061182126008 

ABSTRACT 

Mangosteen peel extract contains alpha-mangostin which accelerates wound 

healing by stimulating fibroblasts, increasing collagen synthesis, and has anti-

inflammatory and antimicrobial properties. Alpha-mangostin transethosomes were 

developed to improve transdermal delivery because of their better skin penetration 

and high bioavailability. For ease of use, transethosomes are formulated in gel form. 

This study aims to obtain the alpha-mangostin transethosomes gel formula with the 

best gelling agent concentration for wound healing. The formulation of 

transethosomes gel was carried out by combining carbomer 940 gel base with 

concentration variations of 0.5%; 1%; 1.5%; 2% and 1% PVA. The results of the 

evaluation of transethosomes gel based on organoleptic, homogeneity, pH, 

viscosity, spreadability, adhesiveness, and washability tests showed that the best 

formula was formula 3 with a concentration of carbomer 940 0.1% and 1% PVA. 

The average results of the characteristics of pH, viscosity, 150 gram spreadability, 

100 gram adhesiveness and washability were respectively 6.12 ± 0.010; 2763.65 ± 

44.500 cP; 6.90 ± 0.100 cm; 5.31 ± 0.015 s and 8.26 ± 0.305 mL. The stability test 

of the best formula using the cycling test method showed that the transethosome gel 

did not experience organoleptic and syneresis changes, but the gel experienced an 

increase in pH value and a decrease in viscosity and content values. The results of 

morphological testing using the transmission electron microscopy method showed 

that the transethosome vesicles in the gel had a spheric al shape. Diffusion testing 

showed that there was a difference in the percentage produced from the diffusion 

test between alpha mangostin extract, alpha mangostin transethosome and alpha 

mangostin transethosome gel with values respectively 11.1584%; 13.4918%; 

12.3556% and the three preparations follow the three compartment model or lag 

model and the significance value obtained is p <0.05. Based on the results of the 

study, it can be concluded that the transethosome gel formula has good 

characteristics according to the range of test parameter requirements and has the 

potential as a wound healing gel. 

 

Keywords: Alpha mangostin, carbomer 940, transethosome gel, wound 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Alfa mangostin merupakan senyawa aktif utama yang ditemukan dalam 

pericarp buah manggis (Garcinia mangostana L.). Senyawa ini memiliki berbagai 

aktivitas farmakologi, termasuk antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, dan 

antikanker. Menurut penelitian Dira et al. (2017) pemberian alfa mangostin yang 

diberikan secara topikal dengan konsentrasi 1% menunjukkan persentase yang 

tertinggi dalam penyembuhan pada luka, alfa mangostin aktif terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Enterococci.  Senyawa alfa mangostin mempunyai sifat 

yang lipofilik dengan nilai estimasinya log P 4,64. Umumnya permeasi pada kulit 

meningkat dengan senyawa lipofilisitas, tapi peningkatan yang lebih lanjut dengan 

log P lebih dari 4,1 dapat menurunkan permeabilitas kulit yang menyebabkan 

penetrasi senyawa berkurang (Chin et al. 2016). 

Penggunaan alfa mangostin dalam dunia medis masih terbatas karena sulit 

larut dalam air dan memiliki bioavailabilitas yang rendah. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi formulasi yang dapat meningkatkan penetrasi dan efektivitas 

alfa mangostin dalam sistem penghantaran obat (Maulina et al. 2024). Penelitian 

ini menggunakan vesikel dengan lipid yang elastis yang dapat menghantarkan obat 

menembus membran sel untuk mencapai tempat kerjanya yaitu transetosom. 

Kelebihan transetosom mempunyai kemampuan yang deformable (berubah bentuk) 

sehingga dapat dengan mudah berpenetrasi melalui pori-pori yang kecil, memiliki 

stabilitas fisik tinggi, mampu mengangkut obat hidrofilik dan lipofilik dan  efisiensi
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penghantaran ke dalam kulit yang lebih dalam dibandingkan etosom dan tranfersom 

(Andini et al. 2016).  

Menurut Aprianti (2024), transetosom berperan penting dalam membantu 

obat menembus kulit, khususnya lapisan stratum corneum. Fleksibilitas 

membrannya menjaga vesikel tetap stabil di kulit dan mengikuti aliran air alami 

yang melewati epidermis. Sistem ini memungkinkan transetosom mempercepat 

proses penyembuhan luka. Penggunaannya yang kurang praktis membuat 

transetosom diformulasikan dalam bentuk gel agar lebih mudah diaplikasikan. Gel 

transetosom yang mengandung ekstrak alfa mangostin lebih nyaman digunakan 

untuk mempercepat penyembuhan luka. Teksturnya lembab, dingin, tidak lengket, 

dan dapat menempel dengan baik pada luka. Kemampuannya dalam meningkatkan 

penetrasi serta pelepasan zat aktif alfa mangostin ke dalam jaringan kulit 

berlangsung secara perlahan dan terkendali, sehingga lebih efektif dibandingkan 

sediaan salep atau krim (Maulina et al. 2015). 

Keefektifan sediaan gel tidak hanya bergantung pada zat aktifnya. 

Komponen tambahan seperti gelling agent atau basis gel, zat alkali, humektan, 

pengawet, antioksidan, dan pelarut juga berperan penting dalam formulasi gel yang 

optimal (Nadhifah et al. 2022). Carbomer 940 sering digunakan sebagai gelling 

agent dalam formulasi gel karena stabilitas dan kompatibilitasnya yang tinggi, tidak 

toksik, serta tidak memengaruhi aktivitas obat (Rahmawati, 2017). Konsentrasi 

optimalnya berkisar antara 0,5–2%, sesuai dengan penelitian Annisa (2023) dan 

Kornelia (2023), yang menunjukkan karakteristik gel terbaik dalam rentang 

tersebut (Rowe et al. 2009). 
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Polivinil alkohol (PVA) adalah polimer hidrofilik dengan sifat adhesive 

yang baik, cepat mengering, serta mampu membentuk lapisan film transparan di 

kulit. Gel berbasis PVA menjaga luka tetap lembap, menyerap eksudat, dan 

membantu menjaga kebersihan luka (Birck et al. 2014). Kombinasi PVA dan 

Carbomer 940 menghasilkan gel dengan viskositas yang optimal, homogen, jernih, 

serta stabil secara fisik dan kimia (Beringhs et al. 2013) dan Pitaloka (2019).  

Stabilitas gel ditentukan oleh pH yang sesuai untuk kulit serta sifat fisik 

yang tidak mudah mengering, mencair, atau berubah selama penyimpanan.  

Menurut hasil dari penelitian Tarigan (2019) menunjukkan bahwa penggunaan 

carbomer 940 dan PVA sebagai gelling agent memberikan hasil uji karakteristik 

yang baik untuk sediaan gel. Variasi pada konsentrasi carbomer 940 dilakukan 

untuk mengetahui pada konsentrasi berapa basis carbomer 940 dapat menghasilkan 

karakteristik gel yang baik. Tujuan dari penelitian ini untuk menghasilkan 

karakteristik formula terbaik, evaluasi formula terbaik pada sediaan gel transetosom 

alfa mangostin dengan variasi konsentrasi carbomer 940 dengan rentang 0,5 - 2% 

dan konsentrasi PVA pada 1%. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh variasi dari konsentrasi carbomer 940 terhadap 

karakteristik gel transetosom ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana 

L.) terpurifikasi 90% alfa mangostin? 

2. Bagaimana karakteristik formula terbaik gel transetosom dan morfologi 

transetosom di dalam sediaan formula terbaik gel transetosom ekstrak kulit 

manggis (Garcinia mangostana L.) terpurifikasi 90% alfa mangostin? 
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3. Bagaimana pengaruh uji cycling test terhadap kestabilan formula terbaik gel 

transetosom ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) terpurifikasi 

90% alfa mangostin? 

4. Apakah terdapat perbedaan persentase difusi antara formula terbaik gel 

transetosom, transetosom ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 

terpurifikasi 90% alfa mangostin, dan ekstrak kulit manggis (Garcinia 

mangostana L.) terpurifikasi 90% alfa mangostin? 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh variasi dari konsentrasi carbomer 940 terhadap 

karakteristik gel transetosom ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana 

L.) terpurifikasi 90% alfa mangostin. 

2. Mengetahui karakteristik formula terbaik gel transetosom dan morfologi 

transetosom di dalam sediaan formula terbaik gel transetosom ekstrak kulit 

manggis (Garcinia mangostana L.) terpurifikasi 90% alfa mangostin. 

3. Mengetahui pengaruh uji cycling test terhadap kestabilan gel transetosom 

ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) terpurifikasi 90% alfa 

mangostin. 

4. Mengetahui perbedaan persentase difusi antara formula terbaik gel 

transetosom, transetosom ekstrak kulit manggis (Garcinia mangostana L.) 

terpurifikasi 90% alfa mangostin, dan ekstrak kulit manggis (Garcinia 

mangostana L.) terpurifikasi 90% alfa mangostin. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi ilmiah bagi 

peneliti selanjutnya mengenai potensi alfa mangostin sebagai penyembuh luka 

dengan sistem penghantaran transdermal dalam bentuk gel transetosom ekstrak 

kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) terpurifikasi 90% alfa mangostin. 

Penelitian ini memberikan informasi tentang pengaruh gelling agent terhadap 

stabilitas, karakteristik, dan penetrasi dari sediaan gel transetosom. Hasil penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi acuan dalam pemilihan formula optimal untuk 

gel transetosom dengan berbagai jenis gelling agent. 
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